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Abstract : This study aims to determine the effect of training and work 

environment on employee performance with job satisfaction as an intervening 

variable at the Papua Provincial Human Resources Development Agency 
which is analyzed using path analysis and hypothesis testing using SPSS 

version 21. The results of the study revealed that; 1) Training for ASN and the 

Work Environment has a significant positive effect on Job Satisfaction at the 

Papua Provincial Human Resources Development Agency, 2) ASN and Work 
Environment training has a significant positive effect on Employee 

Performance at the Papua Provincial Human Resources Development 

Agency, 3) ASN Job Satisfaction has a significant positive effect on Employee 

Performance at the Papua Provincial Human Resources Development 
Agency,  4) Training and work environment have a significant positive effect 

on Employee Performance through the mediation of Job Satisfaction at the 

Papua Provincial Human Resources Development Agency. 
 

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh pelatihan dna 
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai dengan kepuasan kerja sebagai 

variabel intervening pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Provinsi Papua yang dianalisis dengan menggunakan path analisys dan 

pengujian hipotesis dengan menggunakan SPSS versi 21. Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa ; 1) Pelatihan bagi ASN dan Lingkungan Kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Papua, 2) Pelatihan ASN dan 

Lingkungan Kerja berpengaruh positif signifikan  terhadap Kinerja Pegawai 
pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Papua, 3) 

Kepuasan Kerja ASN berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Papua, 

4) Pelatihan dan Lingkungan kerja berpengaruh posotif signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai melalui mediasi Kepuasan kerja pada Badan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Provinsi Papua. 
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Pendahuluan  

Sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam perkembangan dunia usaha. Sumber daya 

manusia dalam organisasi adalah semua orang yang terlibat dalam pengembangan organisasi khususnya 

pegawai.Manajemen sumber daya manusia (SDM) bukanlah sesuatu yang baru di lingkungan suatu 

organisasi, khususnya di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Papua(BPSDM). 

Keberadaan BPSDM pada hakekatnya adalah untuk memberikan pedoman secara sistematis tentang metode 

pembinaan terhadap ASN dilingkungan Pemda Provinsi Papua, bagaimana  cara memperlakukan manusia 

didalam organisasi, agar mampu mencapai tujuan dari visi dan misi yang telah ditetapkan organisasi.  

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:stevthane62@gmail.com
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Mengingat pentingnya sumber daya manusia di antara faktor-faktor produksi lain, Badan 

Pengembangan Sumber daya Manusia Provinsi Papua melakukan pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan pegawai demi tercapainya kinerja yang diharapkan.  

Pelatihan terhadap pengembangan SDM pegawai memiliki kontribusi besar dalam organisasi karena 

dapat berfungsi sebagai agent of change terhadap individu dalam organisasi. Menurut Ramya (2016) 

pelatihan merupakan proses meningkatkan pengetahuan, dan keterampilan untuk melakukan pekerjaan 

tertentu.  

Variabel lain yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah Lingkungan Kerja.Menurut 

Mangkunegara, (2015) Kemudian faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah lingkungan 

kerja.Lingkungan kerja ini dapat dibagi menjadi lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. 

Lingkungan kerja adalah keadaan atau tempat dimana seseorang melaksanakan tugas dan kewajibannya serta 

dapat mempengaruhi pegawai dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Lingkungan kerja meliputi 

pewarnaan, kebersihan, pertukaran udara, penerangan, musik, keamanan, dan kebisingan. 

Menurut Davis dan Newstrom dalam (Lijan, 2012) menjelaskan bahwa kepuasan kerja adalah 

seperangkat perasaan pegawai tentang menyenangkan atau tidaknya pekerjaan mereka. Kepuasan adalah 

perasaan senang atau tidak senang yang relatif, misalnya pernyataan berikut “ saya senang melakukan tugas 

yang beraneka” yang berbeda dari pemikiran obyektif misalnya melalui pernyataan “pekerjaan saya rumit” 

dan keinginan perilaku, misalnya pernyataan “saya sedang merencanakan untuk tidak lagi melakukan 

pekerjaan dalam tiga bulan”. Ketiga bagian sikap itu membantu para manajer memahami reaksipegawai 

terhadap pekerjaan mereka dan memikirkan dampaknya pada perilaku masa mendatang. 

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Rio Malik Wicaksono , Hapzi Ali, dan Faroman 

Syarief (2023) dengan judul penelitian Pengaruh Pelatihan, Lingkungan Kerja dan Disiplin terhadap Kinerja 

Anggota dan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Div X).Hasil penelitian dalam uji 

parsial menunjukan bahwa variable Pelatihan berpengaruh terhadap kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja 

berpengaruh terhadap kepuasan Kerja, Disiplin berpengaruh terhadap kepuasan kerja secara positif dan 

signifikan 

Sementara itu pada penelitian lain yang dilakukan oleh Nita Nur Mazidah (2018) tentang Pengaruh 

Pelatihan dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening 

pada pada Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Indonesia. Dengan jumlah sampel sebanyak 72 org pegawai. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh antara pelatihan terhadap kinerja karyawan, 

tidak terdapat pengaruh antara motivasi terhadap kinerja karyawan, tidak terdapat pengaruh antara pelatihan 

terhadap disiplin kerja, terdapat pengaruh positif signifikan antara motivasi terhadap disiplin kerja, kemudian 

terdapat pengaruh positif signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

Dengan demikian terdapat gap antara 2 (dua) penelitian tersebut di atas sehingga menarik bagi peneliti 

untuk melakukan penelitian yang lebih dalam tentang variable pelatihan, lingkungan kerja dan kepuasan 

kerja apakah berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Badan Pengembangan Sumber Daua Manusia 

Provinsi papua. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang 

pengaruh pelatihan, lingkungan kerja terhadap kinerja dengan kepuasan kerja sebagai variable 

intervening/perantara.yang diberi judul :“Pengaruh Pelatihan dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Dengan Kepuasan Kerja Sebagai variabel Intervening pada Badan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Provinsi Papua”. 

 

Landasan Teori  

Pelatihan  

Pengertian Pendapat yang pertama yaitu dari Dessler (2007) pelatihan mengacu kepada metode yang 

digunakan untuk memberikan karyawan baru atau yang ada saat itu dengan keterampilan yang mereka 

butuhkan untuk melakukan pekerjaan . 

Metode pelatihan menurut Rivai dan Sagala (2009) :a). On-the-JobTraining, b). Off-the-JobTraining, 

Pelatihan menurut ( Stevanus Thane, 2023) Pelatihan teknis maupun Struktural yang diikuti oleh seorang 

ASN dapat meningkatkan kompetensi dan kinerja individu maupun organisasi.  

 

Lingkungan Kerja  

Pengertian Lingkungan Kerja Menurut Sutrisno (2010) lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana 

dan prasarana kerja yang ada di sekitar pegawai yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat  memengaruhi 

pelaksanaan pekerjaan. Faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja antara lain : a). Kebisingan, b). 

Sirkulasi Udara, c). Kebersihan, d), Penerangan dan e). Keamanan, dan lain-lain 

 

Kepuasan Kerja  

Menurut Handoko(2000) kepuasan kerja (job satisfaction) adalah keadaan emosional yang 

menyenangkan atau tidak menyenangkan bagaimana para karyawan memandang pekerjaan mereka. 
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Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja pada dasarnya 

merupakan sesuatu yang bersifat individual. Setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda 

sesuai dengan sistem nilai yang berlaku dalam dirinya. 

Teori Ketidaksesuaian (Discrepancy theory) Teori ini mengukur kepuasan kerja seseorang dengan 

menghitung selisih antara sesuatu yang seharusnya dengan kenyataan yang dirasakan. Sehingga apabila 

kepuasannya diperoleh melebihi dari apa yang diinginkan, maka orang akan menjadi lebih puas lagi, 

sehingga terdapat discrepancy, tetapi merupakan discrepancy yang positif. Kepuasan kerja seseorang 

tergantung pada selisih antara sesuatu yang dianggap akan didapatkan dengan apa yang dicapai.  

 

Kinerja Pegawai 

Pengertian Kinerja Menurut Sudarmanto (2019), Kinerja merupakan seperangkat perilaku yang 

relevan dengan tujuan organisasi atau unit organisasi tempat orang bekerja. Kinerja pegawai merupakan 

suatu hal yang sangat penting dalam upaya perusahaan untuk mencapai tujuannya. Pengertian kinerja juga 

dikemukakan oleh Campbell (2019) dalam Sudarmanto (2019) kinerja adalah sesuatu yang secara actual 

orang kerjakan dan dapat diobservasi. Dalam pengertian ini, kinerja mencakup tindakan-tindakan dan 

perilaku yang relevan dengan tujuan organisasi. Kinerja organisasi atau lembaga sangat dipengaruhi oleh 

kinerja individu,oleh sebab itu apabila kinerja organisasi ingin diperbaiki tentunya kinerja individu perlu 

diperhatikan.  

 

Metode Penelitian 

Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Provinsi 

Papua di Jayapura, 

 

Populasi  

Menurut Siyoto (2015) populasi adalah merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari 

obyek/subyekyang memiliki kualitas dan karakter tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian di Tarik kesimpulannya. Jumlah Populasi = 76 org pegawai BPSDM 

 

Sampel  

Menurut Siyoto & Sodik (2015) sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu 

sehingga dapat mewakili populasinya. Sedangkan menurut Sugiyono (2015), sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jumlah Sampel = 76 org ASN 

 

Hasil Analisis 

Analisis Jalur ( Path Analysis )  

Pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini di uji dengan menggunakan Analisis Jalur 

(Path Analysis).. Analisis Statistik yang digunakan pada analisis jalur (path analysis), melalui bantuan 

software SPSS versi 23 for windows  untuk membuktikan adanya pola hubungan kausal baik secara langsung 

maupun tidak langsung antara variable exogenous terhadap variable endogenous. Hubungan kausal antara 

kedua variable tersebut dapat di lihat pada table di bawah ini. 

Tabel 1 Koefisien Path 

 

Variabel Eksogen 

Koefisien Direct 

Kinerja Pegawai 

(Y) 

Kepuasan Kerja 

(Z) 

Pelatihan ( X1) 0,320 0,134 

Lingkungan Kerja ( X2) 0,433 0,718 

Kepuasan Kerja( Z ) 0,495 - 

Sumber : Data diolah 2023 

Berdasarkan pada table Koefisien Path di atas maka dapatlah di buat persamaan Path Analysis sebagai 

berikut : 

Persamaan  I  → Z = 0,134 X + 0,718 X2 + e  

Persamaan  II  >  Y = 0,320 X1  + 0,433 X2 + 0,495 Z + e 

Berdasarkan pada koefisien persamaan Path Analysis di atas maka dapat dijelaskan bahwa : 

1. Koefisien Pelatihan sebesar 0,134 mengidentifikasikan bahwa setiap peningkatan pelatihan kerja satu 

satuan akan mengakibatkan peningkatan Disiplin Kerja sebesar nilai koefisien Pelatihan 0,134. 

2. Koefisien Lingkungan Kerja sebesar 0,718 mengidentifikasikan bahwa setiap peningkatan Motivasi kerja 

satu satuan akan mengakibatkan peningkatan Lingkungan Kerja sebesar nilai koefisien Motivasi  0,718 
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3. Koefisien Pelatihan kerja sebesar 0,320 mengindikasikan bahwa pada setiap  peningkatan Pelatihan satu 

satuan akan mengakibatkan peningkatan Kinerja pegawai sebesar nilai koefisien Pelatihan Kerja sebesar 

0,320. 

4. Koefisien Kepuasan Kerja sebesar 0,495 mengidentifikasikan bahwa setiap peningkatan Kepuasan Kerja 

satu satuan akan mengakibatkan peningkatan Kinerja pegawai sebesar nilai koefisien Disiplin kerja yaitu 

sebesar 0,495. 

5. Berdasarkan pada persamaan Path pada koefisien pengaruh Pelatihan kerja ( X1) terhadap Kepuasan kerja 

( Z ) sebesar 0,134 dan koefisien pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai ( Y ) sebesar 0,495, 

maka diperoleh besarnya pengaruh tidak langsung ( indirect effect). Lingkungan kerja ( X2 ) terhadap 

kinerja pegawai ( Y ) melalui Disiplin kerja ( Z ) sebesar perkalian 0,718  dan 0,134 yakni 0,162. Maka 

besarnya koefisien Lingkungan kerja ( X2) terhadap kinerja pegawai ( Y ) melalui Kepuasan Kerja ( Z ) 

adalah sebesar 0,162 . 

 

Pengujian Pengaruh Langsung  

Uji Hipotesis yang dilakukan dalam hubungannya dengan penilitian ini menggunakan Uji t  dengan 

tingkat signifikansinya 5 %. Karena pengujiannya di dapat jika t hitung > dari t table ( df  = 74, sig 5 %, t 

table = 0,2257 ) maka hipotesis di terima artinya bahwa terdapat pengaruh langsung Pelatihan kerja dan 

Lingkungan kerja terhadap Kepuasan kerja serta Pelatihan kerja, dan Lingkungan kerja terhadap Kinerja 

Pegawai pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Papua. Pengujian yang menunjukan 

adanya pengaruh signifikan Pelatihan Kerja dan Lingkungan kerja terhadap Kepuasan Kerja serta pelatihan 

kerja dan Lingkungan kerja dan Kepuasan kerja terhadap Kinerja pegawai dapat ditunjukan pada Tabel 

pengaruh langsung, di bawah ini. 

Tabel 2 Pengaruh Langsung 

Variabel Eksogen Kinerja Pegawai (Y) Disiplin Kerja (Z) 

t hitung p t hitung p 

Pelatihan  (X1) 3,735 0,000 3,695 0,004 

Lingkungan kerja (X2) 3,921 0,002 6,031 0,000 

Kepuasan Kerja (Z) 5,256 0,000 - - 

Sumber : Data diolah 2023  

Variabel Pelatihan kerja (X1) terhadap KepuasanKerja (Z) memiliki nilai t hitung sebesar 3,695 > 

1,66515 dengan arah positif, maka hipotesis di terima, serta nilai signifikan 0,004< 0,05. Demikian halnya 

dengan Variabel Lingkungan kerja (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Z) memiliki nilai t hitung sebesar 6,031> 

1,66515 dengan arah positif, maka hipotesis di terima, serta nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 . Hal ini 

berarti Pelatihan dan Lingkungan Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan kerja 

pada Badan Pengembangan Sumber daya Manusia Provinsi Papua. 

Pelatihan (X1) terhadap Kinerja pegawai (Y) memiliki nilai t hitung sebesar 3,735> 1,66515 dengan 

arah positif, maka hipotesis di terima, serta nilai signifikan 0,000 < 0,05. Demikian halnya dengan variable 

Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja pegawai memiliki nilai t hitung sebesar 3,921> 1,66515 dengan arah 

positif, maka hipotesis di terima, serta nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05. Hal ini berarti Variabel Pelatihan 

dan Variable Lingkungan Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai pada 

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Papua. 

Variabel Kepuasan Kerja (Z) terhadap Kinerja pegawai (Y) memiliki nilai t hitung sebesar 5,256 > 

1,66515 dengan arah positif, maka hipotesis di terima, serta nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 

berarti bahwa Kepuasan Kerja memiliki pengaruh terhadap Kinerja pegawai pada Badan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Provinsi Papua. 

 

Pengujian Pengaruh Tidak Langsung ( Sobel Test ) 

Uji Sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung dari variable independen 

ke variable dependen melalui variable intervening. Jika nilai Z statistik lebih besar dari nilai t table = 1,66515 

untuk signifikan sebesar 5 %, maka dapat disimpulkan terjadi pengaruh mediasi (Ghozali, 2018). Uji Sober 

Kepuasan Kerja dalam memediasi pengaruh Pelatihan, Lingkungan Kerja terhadap Kinerja pegawai dapat 

ditunjukan formula berikut ini. 

 

Pengujian Pengaruh Tidak Langsung ( Sobel Test ) 

Uji Sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh tidak langsung variable independen ke 

variable dependen melalui variable intervening. Jika nilai z –statistik lebih besar dari nilai t table = 1,66515 

untuk signifikan sebesar 5 %, maka dapat disimpulkan terjadi pengaruh mediasi (Ghozali, 2018). Uji Sober 

Disiplin kerja dalam memediasi pengaruh Pelatihan, Kepuasan kerja terhadap Kinerja pegawai ditunjukan 

dengan rumus perhitungan sebagai berikut : 
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Gambar 1 Uji Sobel Pelatihan, Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

 

  

A: 0.896
   

B: 0.504
   

SEA: 0.106
   

SEB: 0.089
   

Calculate!
  

Sobel test statistic: 6.4167826 

One-tailed probability: 0.0012709 

Two-tailed probability: 0.0025411 

 

Berdasarkan gambar di atas menunjukan bahwa nilai z-statistic  pada variable Pelatihan sebesar  6,416 

> 1,66515 dengan arah positif, maka hipotesis di terima, serta nilai signifikan 0,000 < 0,05. Demikian halnya 

dengan Variabel Lingkungan kerja (X2) terhadap Kepuasan kerja (Z) memiliki nilai t hitung sebesar 3,921 > 

1,66515 dengan arah positif, maka hipotesis di terima, serta nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05.  Hal ini 

berarti Pelatihan dan Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan kerja 

pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Papua. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan pada pembahasan hasil penelitian yang dilakukan penulis, maka dapatlah disampaikan 

beberapa kesimpulan yang dapat di tarik melalui penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Pelatihan bagi ASN dan Lingkungan Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada 

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Papua,  

2) Pelatihan ASN dan Lingkungan Kerja berpengaruh positif signifikan  terhadap Kinerja Pegawai pada 

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Papua,  

3) Kepuasan Kerja ASN berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Papua,  

4) Pelatihan dan Lingkungan kerja berpengaruh posotif signifikan terhadap Kinerja Pegawai melalui mediasi 

Kepuasan kerja pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi Papua. 
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